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ABSTRACT 
Income smoothing is a form of earnings management that doing by manager to reduce 

fluctuations in earnings, so that the expected performance of the company will look nicer and 

investors will be easier to predict future earnings. This study aimed to determine empirically 

the effect of firm size, profitability, financial leverage, and stock prices to income smoothing. 

To profitability use two indicator are return on asset and net profit margin. Income 

smoothing can be measured by using an index Eckel to find a company that do perform 

income smoothing or not perform income smoothing. The sample used in this study is a 

manufacturing company listed on the Indonesian Stock Exchange during 2005 to 2010. The 

sample in this study using purposive sampling. The number of samples obtained by 31 

companies. This study used multiple linear regression test. The results of this study indicate 

that firm size, profitability, financial leverage, and stock prices have no effect on income 

smoothing. 

 

Keywords : Income Smoothing, Firm Size, Profitability, and Eckel Index. 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan menurut Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 

1 tentang penyajian laporan keuangan 

(SAK 2007: par 7) merupakan gambaran 

umum dari suatu perusahaan pada waktu 

tertentu dan memberikan gambaran 

tentang kondisi keuangan yang telah 

dicapai oleh perusahaan dalam waktu 

tersebut. Laporan keuangan merupakan 

hasil dari kegiatan operasional yang 

dilakukan oleh perusahaan yang 

dilaporkan kepada pihak internal maupun 

eksternal perusahaan. Sebagaimana 

disebut dalam Statement of Financial 

Accouting Concept (SFAC) No.1 bahwa 

informasi laba pada umumya merupakan 

perhatian utama dalam menafsir kinerja 

atau pertanggungjawaban manajemen dan 

informasi laba membantu pemilik atau 

pihak lain penaksiran atas earning power 

perusahaan dimasa yang akan datang. 

Untuk itu dalam menyusun laporan 

keuangan seharusnya alternatif 

pengukuran akuntansi dievaluasi dalam 

kaitannya agar kemampuan untuk 

memprediksi peristiwa yang menjadi 

kepentingan pembuatan keputusan (Beaver 

et.el, 1986 dalam Assih dan Gudono, 

2000: 36). 

Salah satu parameter perusahaan 

yang paling sering dilakukan untuk 

mengukur peningkatan atau penurunan 

kinerja pada perusahaan adalah laba. Laba 

yang meningkat dari periode sebelumnya 

mengindikasikan bahwa kinerja 

perusahaan adalah bagus dan hal ini dapat 

mempengaruhi peningkatan harga saham 

perusahaan. Hal tersebut memancing 

manajemen untuk melakukan disfunctional 

behavior (perilaku tidak semestinya) yaitu 
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dengan melakukan perataan laba untuk 

mengatasi berbagai konflik yang timbul 

antara manajemen dengan berbagai pihak 

yang berkepentingan dengan perusahaan. 

Perataan laba merupakan salah satu 

dari manajemen laba. Manajemen laba 

merupakan suatu intervensi dengan 

maksud tertentu terhadap proses pelaporan 

keuangan eksternal dengan sengaja untuk 

memperoleh beberapa keuntungan pribadi. 

Hal tersebut sesuai dengan teori keagenan 

(agency theory) yang menyatakan bahwa 

teknik manajemen laba dipengaruhi oleh 

konflik kepentingan antara manajemen 

(agen) dan pemilik (principal) yang timbul 

karena setiap pihak berusaha untuk 

mencapai atau memperhatikan tingkat 

kemakmuran yang dikehendakinya (Agus, 

2001). Hubungan keagenan, manajer 

memiliki asimetri informasi terhadap 

pihak eksternal perusahaan seperti kreditor 

dan investor. Asimetri informasi terjadi 

ketika manajer memiliki informasi internal 

perusahaan relative lebih banyak dan 

mengetahui informasi tersebut lebih cepat 

dibandingkan pihak eksternal. 

Perataan laba adalah suatu bentuk 

manipulasi atas laba yang dilakukan 

manajer untuk mengurangi fluktuasi laba 

perusahaan, sehingga diharapkan kinerja 

perusahaan akan terlihat lebih bagus dan 

investor akan lebih mudah memprediksi 

laba masa depan. Perataan laba dapat 

dipandang sebagai upaya yang disengaja 

dilakukan untuk menormalkan laba dalam 

rangka mencapai kecenderungan atau 

tingkat laba yang diinginkan (Belkaoui 

1993) dalam (Olivia, 2007). Untuk 

melakukan tindakan perataan laba, 

manajemen melakukan tindakan yang 

dapat meningkatkan laba yang dilaporkan 

ketika laba itu rendah dan menurunkan 

laba ketika laba tersebut tinggi. 

Ukuran perusahaan secara umum 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam mendanai operasi dan investasi 

yang menguntungkan bagi perusahaan, 

sehingga semakin besar sebuah perusahaan 

maka akan semakin besar pula 

penjualannya dan berdampak pada laba 

perusahaan. Perusahaan-perusahaan yang 

lebih besar memiliki dorongan yang lebih 

besar pula untuk melakukan perataan laba 

dibandingkan dengan perusahaan-

perusahaan yang lebih kecil karena 

perusahaan yang lebih besar menjadi 

subjek pemeriksaan atau pengawasan yang 

lebih ketat dari pemerintah dan masyarakat 

umum (Moses 1987) dalam (Suwito dan 

Herawaty 2005).  

Beberapa penelitian telah mencoba 

untuk mengidentifikasikan dan menguji 

faktor – faktor yang mendorong 

manajemen dalam melakukan perataan 

laba, namun masih menunjukkan 

signifikansi hasil yang berbeda pada setiap 

penelitian. (Tuty dan Titik, 2007) 

menemukan bahwa financial leverage 

berpengaruh signifikan terhadap tindakan 

perataan laba. (Luky Susilowati, 2010) 

menemukan bahwa leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tindakan 

perataan laba. Ketidakkonsistenan hasil 

penelitian menarik perhatian peneliti untuk 

meneliti faktor - faktor yang 

mempengaruhi perataan laba. 

Penelitian ini menggunakan 

perusahaan manufaktur karena pada 

perusahaan manufaktur mempunyai 

potensi dalam mengembangkan produknya 

secara lebih cepat dan cenderung 

mempunyai ekspansi pasar yang lebih 

luas, selain itu perusahaan manufaktur 

merupakan perusahaan yang produksinya 

selalu dibutuhkan dan mampu bertahan 

dalam kondisi apapun sehingga seburuk 

apapun kebijakan yang dibuat hampir pasti 

produk perusahaan ini tetap dibeli dan 

diminati oleh konsumen. Perusahaan 

manufaktur sebagai emiten terbesar 

mempunyai peluang yang besar dalam 

memberikan kesempatan bagi para pelaku 

pasar atau investor untuk berinvestasi. Hal 

ini menjadikan perusahaan manufaktur 

selalu mendapatkan perhatian dan sorotan 

para pelaku pasar. Dari deskriptif 
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mengenai perusahaan manufaktur tersebut 

maka tidak menutup kemungkinan 

terdapat indikasi manajemen dari beberapa 

perusahaan manufaktur melakukan 

tindakan perataan laba. Hal tersebut dapat 

dilihat dari laporan laba-rugi dari beberapa 

perusahaan menunjukkan besarnya laba 

yang relatif stabil dari tahun ke tahun. 

 

RERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Agency Theory 

Pada teori keagenan yang disebut prinsipal 

adalah pemegang saham dan yang disebut 

agen adalah manajemen yang mengelola 

perusahaan.Prinsipal diasumsikan hanya 

tertarik pada pengembalian keuangan yang 

diperoleh dari investasi mereka pada 

perusahaan. Sedangkan agen diasumsikan 

akan menerima kepuasan tidak hanya dari 

kompensasi keuangan tetapi juga dari 

tambahan lain yang terlibat dalam 

hubungan keagenan (Anthony dan 

Govindarajan, 2005). Sesuai dengan 

asumsi tersebut, maka manajer akan 

mengambil kebijakan yang 

menguntungkan dirinya sebelum 

memberikan manfaat kepada pemegang 

saham. 

Informasi akuntansi dalam teori 

agensi digunakan untuk dua tujuan yaitu 

untuk pengambilan keputusan oleh 

principal dan agen untuk mengevaluasi 

dan membagi hasil sesuai kontrak kerja 

yang telah dibuat dan disetujui. Hal ini 

dapat memotivasi agen untuk berusaha 

seoptimal mungkin dan menyajikan 

informasi akuntansi sesuai dengan harapan 

principal sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan principal kepada agen. 

Dilema yang timbul dalam 

hubungan antara principal dan agen adalah 

adanya informasi yang asimetri 

(information asymetry). Apabila beberapa 

pihak yang terkait dalam transaksi bisnis, 

lebih memiliki informasi dibanding pihak 

lainnya maka kondisi tersebut dikatakan 

sebagai asimetri informasi. Asimetri 

informasi dapat berupa informasi yang 

terdistribusi dengan tidak merata diantara 

agen dan principal atau mungkinnya 

principal tidak dapat mengamati secara 

langsung usaha yang dilakukan agen. 

Agen sebagai pemegang mandat dari 

pemilik perusahaan (principal) cenderung 

melakukan perilaku yang tidak semestinya 

atau dysfunctional behavior (Scott, 2003). 

 

Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah campur tangan 

manajemen dalam proses pelaporan 

keuangan eksternal dengan tujuan untuk 

menguntungkan dirinya sendiri. 

Manajemen laba merupakan salah satu 

faktor yang dapat mengurangi kredibilitas 

laporan keuangan, manajemen laba 

menambah bias dalam laporan keuangan 

dan dapat mengganggu pemakai laporan 

keuangan yang mempercayai angka hasil 

rekayasa. Manajemen laba diartikan 

sebagai suatu proses yang dilakukan 

dengan sengaja, dalam batasan General 

Accepted Accounting Principles (GAAP). 

Manajemen laba merupakan intervensi 

menajemen dalam proses menyusun 

pelaporan keuangan eksternal. Dengan 

demikian, manajemen dapat menaikkan 

atau menurunkan laba akuntansi sesuai 

dengan kepentingannya (Igan Budiasih, 

2009). 

Manajemen laba adalah suatu 

konsep yang dilakukan perusahaan dalam 

mengelola laporan keuangan tampak 

terlihat memiliki kualitas (quality of 

financial reporting). Laporan keuangan 

yang paling sering dimanipulasi oleh 

perusahaan adalah laporan laba rugi 

(Suhendah, 2005). 

 

Perataan Laba 

Perataan laba adalah suatu upaya yang 

disengaja dilakukan manajemen untuk 

mencoba mengurangi variasi abnormal 

dalam laba perusahaan dengan tujuan 

untuk mencapai suatu tingkat yang normal 

bagi perusahaan (Belkaoui, 2000). 
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Perataan laba merupakan tindakan yang 

dilakukan dengan sengaja untuk 

mengurangi variabilitas laba yang 

dilaporkan agar dapat mengurangi risiko 

pasar atas saham perusahaan, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan harga saham 

perusahaan (Assih dkk, 2000). Perataan 

laba dapat juga didefinisikan sebagai cara 

yang digunakan oleh manajemen untuk 

mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan 

agar sesuai dengan target yang diinginkan 

baik secara artificial melalui metode 

akuntansi, maupun secara riil melalui 

transaksi (Koch, 1981) dalam (Suwito dan 

Arleen, 2005). 

Perataan laba meliputi penggunaan 

teknik-teknik tertentu untuk memperkecil 

atau memperbesar jumlah laba suatu 

periode sama dengan jumlah laba periode 

sebelumnya. Namun dalam mengurangi 

flukuasi laba juga harus dipertimbangkan 

tingkat pertumbuhan normal yang 

diharapkan pada periode tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa praktik perataan laba 

meliputi usaha untuk memperkecil jumlah 

laba yang dilaporkan jika laba akual lebih 

besar dari laba normal, dan usaha untuk 

memperbesar laba yang dilaporkan jika 

laba lebih kecil dari laba normal (Januar 

eko dkk, 2002), dalam (Evylina, 2010). 

Ada dua jenis perataan laba, yaitu 

(Riahi-Belkaoui, 2000) : 

Intentional atau designed 

smoothing ialah keputusan atau pilihan 

yang dibuat untuk mengatur fluktuasi 

earnings pada level yang diinginkan. 

Intentional smoothing dapat 

diklasifikasikan menjadi dua,yaitu : 

Real Smoothing Merupakan usaha 

yang diambil oleh manajemen dalam 

merespon perubahan kondisi ekonomi. 

Dapat juga berarti suatu transaksi yang 

sesungguhnya untuk dilakukan atau tidak 

dilakukan berdasarkan pengaruh perataan 

pada laba. Perataan ini menyangkut 

pemilihan waktu kejadian transaksi riil 

untuk mencapai sasaran perataan. Sebagai 

contoh, penjualan yang sebenarnya untuk 

periode yang akan datang pembuatan 

fakturnya dilakukan pada periode ini dan 

dilaporkan sebagai penjualan periode ini. 

Artificial Smoothing Merupakan 

suatu usaha yang disengaja untuk 

mengurangi variabilitas aliran laba secara 

artificial. Perataan laba ini menerapkan 

prosedur akuntansi untuk memindahkan 

biaya dan pendapatan dari satu periode ke 

periode tertentu. Dengan kata lain, 

artificial smoothing dicapai dengan 

menggunakan kebebasan memilih 

prosedur akuntansi yang memperbolehkan 

perubahan cost dan revenue dari suatu 

periode akuntansi. Sebagai contoh, suatu 

perusahaan dapat mengurangi beban 

depresiasi untuk menaikkan laba periode 

berjalan. Misalnya dengan mengubah 

metode saldo menurun ganda ke metode 

garis lurus. 

Natural smoothing adalah income 

generating process yang natural, bukan 

hasil dari tindakan yang diambil oleh 

manajemen. Misalnya seseorang 

mengharapkan proses pemerolehan laba 

dari keperluan umum akan menunjukkan 

suatu aliran laba yang rata secara alami. 

Tipe perataan terjadi begitu saja secara 

alami tanpa intervensi pihak manapun. 

Perataan laba dapat dilakukan 

dengan tiga cara, yaitu: 

Manajemen dapat menentukan 

waktu terjadinya kejadian tertentu melalui 

kebijakan yang dimiliki (misalnya biaya 

riset dan pengembangan) untuk 

mengurangi variasi laba yang dilaporkan. 

Sebagai alternatif manajer juga dapat 

menentukan waktu pengakuan kejadian 

tersebut. Jadi perataan laba dapat 

dilakukan dengan pengendalian saat 

terjadinya atau saat pengakuan suatu 

kejadian. 

Mengubah metode akuntansi, 

dalam hal ini manajer dapat 

mengalokasikan pendapatan atau biaya 

tertentu untuk beberapa periode akuntansi. 
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Manajer memiliki kebijakan sendiri 

dalam mengklasifikasikan pos-pos laba 

rugi tertentu kedalam kategori berbeda. 

Contohnya pendapatan dan biaya yang 

tidak berulang-ulang dapat diklasifikasikan 

sebagai ordinary / extraordinary item 

untuk menimbulkan kesan yang lebih 

merata pada ordinary income yang 

dilaporkan. 

Bartov (Parikesit, 2003) dalam 

Nani Syahriana (2006) mengungkapkan 

alasan manajemen diuntungkan dengan 

adanya praktik perataan laba, yaitu: 

Skema kompensasi manajemen 

dihubungkan dengan kinerja perusahaan 

yang disajikan dalam laba akuntansi yang 

dilaporkan, karena itu setiap fluktuasi 

dalam laba akan berpengaruh langsung 

terhadap kompensasinya. 

Fluktuasi dalam kinerja manajemen 

dapat berakibat intervensi pemilik untuk 

mengganti manajemen dengan cara 

pengambilalihan atau penggantian 

manajemen secara langsung. Ancaman ini 

mendorong manajemen untuk membuat 

laporan kinerja yang sesuai dengan 

keinginan pemilik. 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya 

perusahaan. Ukuran perusahaan dapat 

dikatakan sebagai suatu skala atau ukuran 

yang dapat mengklasifikasikan besar 

kecilnya perusahaan menurut berbagai 

cara, antara lain total aktiva, log size, 

kapitalisasi pasar, dan lain-lain (Sucipto 

dan Purwaningsih, 2007). Ukuran 

perusahaan secara umum menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mendanai 

operasi dan investasi yang menguntungkan 

bagi perusahaan, sehingga semakin besar 

sebuah perusahaan maka akan semakin 

besar pula penjualannya dan berdampak 

pada laba perusahaan. 

Perusahaan-perusahaan yang lebih 

besar memiliki dorongan yang lebih besar 

pula untuk melakukan perataan laba 

dibandingkan dengan perusahaan-

perusahaan yang lebih kecil karena 

perusahaan yang lebih besar menjadi 

subjek pemeriksaan atau pengawasan yang 

lebih ketat dari pemerintah dan masyarakat 

umum (Moses 1987) dalam (Suwito dan 

Herawaty 2005). 

Dengan adanya pemeriksaan dari 

pemerintah perusahaan tidak ingin 

menampilkan laba yang berfluktuasi 

terlalu tinggi, sehingga dilakukan perataan 

laba. Besaran perusahaan dapat dinilai dari 

total aktiva. Total akiva adalah segala 

sumber daya yang dikuasai oleh 

perusahaan sebagai akibat dari peristiwa 

masa lalu dan diharapkan akan memberi 

manfaat ekonomi bagi perusahaan dimasa 

yang akan datang (Septoaji,2002) dalam 

(Dhiar, 2012). 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba (profit) 

baik dalam hubungannya dengan 

penjualan, aktiva maupun modal sendiri. 

Profitabilitas merupakan salah satu 

indikator keberhasilan perusahaan untuk 

dapat menghasilkan laba sehingga semakin 

tinggi profitabilitas maka semakin tinggi 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bagi perusahaannya. 

Pada penelitian kali ini profitabilitas 

diukur menggunakan dua indikator yaitu 

return on asset (ROA) dan Net Profit 

Margin (NPM). 

 

Financial Leverage 

Financial leverage merupakan hal penting 

dalam penentuan struktur modal 

perusahaan. Financial leverage merupakan 

penggunaan aktiva atau dana dimana untuk 

penggunaan tersebut perusahaan harus 

menutup biaya tetap atau membayar beban 

tetap (Riyanto, 1995). Perusahaan yang 

menggunakan dana dengan beban tetap 

dikatakan menghasilkan leverage yang 

menguntungkan (favorable financial 

leverage) atau efek yang positif jika 

pendapatan yang diterima dari penggunaan 
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dana tersebut lebih besar dari pada beban 

tetap dari penggunaan dana itu. Financial 

leverage merugikan (unfavorable 

leverage) jika perusahaan tidak dapat 

memperoleh pendapatan dari penggunaan 

dana tersebut sebanyak beban tetap yang 

harus dibayar (Riyanto, 1995:375-376). 

 Penggunaan leverage sangat 

penting dalam mengendalikan resiko 

bisnis perusahaan. Jika leverage 

meningkat maka tingkat pengembalian dan 

resiko perusahaan akan meningkat, 

sebaliknya penurunan leverage perusahaan 

akan mengakibatkan menurunnya tingkat 

pengembalian dan resiko perusahaan 

(Gittman, 2003; 489 dalam Mukhlas 

2012). 

 

Harga Saham 

Harga saham merupakan harga saham 

yang terjadi dipasar bursa pada saat 

tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar. 

Saham dikatakan under prices bilamana 

harga saham dipasar lebih kecil dari harga 

wajar atau nilai yang seharusnya 

sedangkan saham dikatakan over prices 

apabila harga saham dipasar saham lebih 

besar dari nilai intrinsiknya. Bagi 

perusahaan harga saham merupakan wujud 

pengakuan publik terhadap keseluruhan 

perusahaan. Sehingga tinggi rendahnya 

harga saham mengidentifikasikan tinggi 

rendahnya pengakuan masyarakat atau 

investor terhadap saham maupun 

perusahaan tersebut. Nilai pasar ditentukan 

oleh permintaan dan penawaran saham 

yang bersangkutan dipasar bursa 

(Jogiyanto, 2003). Bilamana permintaan 

saham tinggi dan penawaran rendah maka 

harga saham akan tinggi, sedangkan bila 

permintaan saham rendah dan penawaran 

tinggi maka harga saham akan turun. 

 

Hipotesis 

Ukuran perusahaan secara umum 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam mendanai operasi dan investasi 

yang menguntungkan bagi perusahaan, 

sehingga semakin besar sebuah perusahaan 

maka akan semakin besar pula 

penjualannya dan berdampak pada laba 

perusahaan. Perusahaan besar diperkirakan 

memiliki kecenderungan untuk melakukan 

praktik perataan laba daripada perusahaan 

kecil karena perusahaan-perusahaan besar 

menjadi subjek pemeriksaan yang lebih 

ketat dari pemerintah dan masyarakat 

umum. Maka hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Igan 

Budiasih, 2009) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap perataan laba dimana semakin 

besar perusahaan maka semakin besar pula 

indikasi adanya perataan laba. Maka 

hipotesis 1 dibentuk : 

H1 : Ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap perataan laba 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba (profit) 

baik dalam hubungannya dengan 

penjualan, aktiva maupun modal sendiri. 

Profitabilitas merupakan salah satu 

indikator keberhasilan perusahaan untuk 

dapat menghasilkan laba sehingga semakin 

tinggi profitabilitas maka semakin tinggi 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bagi perusahaannya. 

Faktor profitabilitas diproksikan 

menggunakan rasio return on total asset 

dan net profit margin. Analisis ROA 

merupakan salah satu bentuk rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dengan 

keseluruhan dana yang ditanamkan dalam 

aktiva yang digunakan untuk operasi 

perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan.  

Perusahaan yang tingkat return on 

asset rendah mempunyai kecenderungan 

yang lebih besar untuk meratakan labanya. 

Dapat diduga bahwa fluktuasi laba yang 

akan memberi dampak pada makin rendah 

atau menurunnya profitabilitas akan 

mendorong manajer untuk meratakan 

labanya (Ashari dkk, 1994). Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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(Assih dkk, 2000) yang menyatakan 

bahwa perusahaan yang memiliki return 

on asset yang lebih tinggi cenderung 

melakukan perataan laba dibandingkan 

dengan perusahaan yang lebih rendah 

karena manajemen tahu akan kemampuan 

untuk mendapatkan laba pada masa 

mendatang sehingga memudahkan dalam 

menunda atau mempercepat laba. 

Net profit margin adalah 

perbandingan antara laba bersih dengan 

penjualan. Semakin besar net profit 

margin, maka kinerja perusahaan akan 

semakin produktif, sehingga akan 

meningkatkan kepercayaan investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut. Rasio ini menunjukkan berapa 

besar presentase laba bersih yang 

diperoleh dari setiap penjualan. Semakin 

besar rasio ini, maka dianggap semakin 

baik kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba yang tinggi. Hubungan 

antara laba bersih sesudah pajak dan 

penjualan bersih menunjukkan 

kemampuan manajemen dalam 

mengemudikan perusahaan secara cukup 

berhasil untuk menyisakan margin tertentu 

sebagai kompensasi yang wajar bagi 

pemilik yang telah menyediakan modalnya 

untuk suatu resiko. Hasil dari perhitungan 

mencerminkan keuntungan netto per 

rupiah penjualan. Para investor pasar 

modal perlu mengetahui kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Dengan mengetahui hal tersebut investor 

dapat menilai apakah perusahaan itu 

profitable atau tidak. 

H2 : Profitabilitas memiliki pengaruh 

terhadap perataan laba  

Penggunaann hutang akan 

menentukan tingkat financial leverage 

perusahaan. Karena dengan menggunakan 

lebih banyak hutang dibandingkan modal 

sendiri maka beban tetap yang ditanggung 

perusahaan tinggi yang pada akhirnya akan 

menyebabkan profitabilitas menurun. 

Penggunaan hutang akan meningkatkan 

nilai perusahaan, tetapi pada suatu titik 

tertentu yaitu pada struktur modal optimal, 

nilai perusahaan akan semakin menurun 

dengan semakin besarnya proporsi hutang 

dalam struktur modalnya. Hal ini 

disebabkan karena manfaat yang diperoleh 

pada penggunaan hutang menjadi lebih 

kecil dibandingkan biaya yang timbul atas 

penggunaan hutang tersebut. 

Financial leverage menunjukkan 

proporsi penggunaan utang untuk 

membiayai investasinya (Sartono, 2001). 

Semakin besar utang perusahaan maka 

semakin besar pula risiko yang dihadapi 

investor sehingga investor akan meminta 

tingkat keuntungan yang semakin tinggi. 

Akibat kondisi tersebut perusahaan 

cenderung untuk melakukan praktik 

perataan laba. 

H3 : Financial leverage memiliki 

pengaruh terhadap perataan laba  

Harga saham adalah harga pada 

pasar riil. Bagi perusahaan harga saham 

merupakan wujud pengakuan publik 

terhadap keseluruhan perusahaan. 

Sehingga tinggi rendahnya harga saham 

mengidentifikasikan tinggi rendahnya 

pengakuan masyarakat atau investor 

terhadap saham maupun perusahaan 

tersebut. Investor sebagai salah satu 

pengguna laporan keuangan, dalam 

menentukan saham perusahaan mana yang 

layak untuk dibeli tentu akan memilih 

saham yang dapat memberikan tingkat 

keuntungan semaksimal mungkin pada 

tingkat resiko tertentu. Saham yang 

memberikan laba yang cenderung stabil 

lebih menarik perhatian investor dibanding 

saham perusahaan yang labanya memiliki 

tingkat fluktuasi yang tinggi. Harga saham 

merupakan salah satu variabel yang 

mempengaruhi perataan laba (Ilmanir 

1993, dalam Salno dan Baridwan 2000). 

Berdasarkan analisis tersebut 

diatas, maka manajemen kemudian 

berusaha untuk dapat memaksimalkan 

kemakmuran pemegang saham melalui 

kestabilan nilai pasar atau harga saham 

perusahaan. Akan tetapi dalam 
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memaksimalkan harga saham, diduga 

manajemen tetap berusaha menjaga 

variabilitas laba dari waktu ke waktu. 

Dengan demikian, manajer diduga akan 

cenderung melakukan perataan laba untuk 

membuat harga saham tetap naik atau 

meningkat sehingga investor atau 

pemegang saham akan tetap 

menginvestasikan dananya pada 

perusahaan tersebut. 

H4 : Harga Saham memiliki pengaruh 

terhadap perataan laba  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui secara empiris pengaruh 

ukuran perusahaan, profitabilitas, financial 

leverage, dan harga saham terhadap 

perataan laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Maka rerangka pemikiran dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1 

Rerangka Pemikiran 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang menekankan 

pada pengujian teori-teori dan atau 

hipotesis-hipotesis melalui pengukuran 

variabel-variabel penelitian dalam angka 

(quantitative) dan melakukan analisis data 

dengan prosedur statistik dan atau 

permodelan matematis (Sujoko Efferin, 

2008:47). 

Rancangan penelitian          

menggunakan data sekunder yang 

menggunakan objek data Laporan 

Keuangan. Laporan keuangan yang 

digunakan yaitu Laporan Keuangan 

perusahaan manufaktur tahun 2005-2010 

yang menerbitkan laporan tahunan (annual 

report) secara berturut-turut. 

 Pengujian data dilakukan 

menggunakan SPSS dengan melakukan uji 

deskriptif menggunakan alat uji One Way 

ANOVA, serta uji pengaruh dengan  

menggunakan uji F, uji t, dan regresi linier 

berganda yang mencerminkan bahwa uji  

ini dilakukan dengan variabel yang lebih 

dari satu. 

 

Identifikasi Variabel 

Berdasarkan kerangka pikir dan hipotesis 

yang disusun dalam penelitian ini, maka 

dapat diidentifikasi penggunaan variabel 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Variabel independen, yaitu ukuran 

perusahaan, profitabilitas, financial 

leverage, dan harga saham. 

Variabel dependen, yaitu perataan laba. 

Berdasarkan identifikasi variabel diatas 

maka dapat diuraikan definisi variabel 

sebagai berikut: 

 

Variabel Independen 

Ukuran Perusahaan adalah ukuran 

perusahaan yang diukur dengan 

menggunakan  log total aktiva (Luky 

Susilowati, 2010). 

Profitabilitas merupakan    

kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan laba. Profitabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan 2 indikator 

(Return on Asset dan Net Profit Margin). 

Return on asset mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih 

berdasarkan tingkat aset yang tertentu 

(Mamduh dan Halim, 2009). 

 

ROA =    

Net profit margin menghitung sejauh mana 

kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba bersih pada tingkat penjualan tertentu 

(Mamduh dan Halim, 2009).  

NPM  =   

Financial leverage, adalah bagian dari 

modal sendiri yang dijadikan jaminan 

untuk keseluruhan hutang (Mamduh dan 

Halim, 2009). Variabel ini diukur dengan 

rasio antara total hutang dengan total 

aktiva. Skala pengukuran yang digunakan 

adalah skala rasio dengan rumus: 

Debt to Equity Ratio =   

Harga Saham, merupakan harga dari suatu 

saham pada pasar yang sedang 

berlangsung atau jika pasar sudah ditutup, 

maka harga pasar adalah harga penutupnya 

(closing price). Harga saham dalam 

penelitian kali ini dihitung dengan natural 

logaritma dari closing price. 

 

Variabel Dependen 

Perataan Laba dapat didefinisikan sebagai 

cara yang dipakai oleh manajemen untuk 

mengurangi variabilitas laba diantara 

deretan laba yang dilaporkan. Usaha untuk 

mengurangi variabilitas laba itu timbul 

karena terdapat perbedaan antara jumlah 

laba yang seharusnya dilaporkan dengan 

laba yang diharapkan (Koch, 1981) dalam 

(Salno dan Baridwan, 2000). 

Perataan laba diukur dengan 

menggunakan indeks eckel untuk 

mengetahui jumlah perusahaan yang 

melakukan perataan laba dan perusahaan 

yang tidak melakukan perataan laba dari 

total sampel perusahaan yang diuji. 

Berikut adalah rumus perhitungan dengan 

menggunakan indeks eckel: 

Indeks Perataan Laba =  

Dimana : 

Δ I  =  Perubahan laba tahun ini dengan 

tahun sebelumnya 

Δ S  =  Perubahan penjualan tahun ini 

dengan tahun sebelumnya 

CV  =  Koefisien variasi dari variabel 

yang standart deviasi dibagi 

dengan nilai yang diharapkan 

Apabila CV ΔS > CV ΔI di beri status 1 

yang berarti perusahaan melakukan 

perataan laba. Sedangkan kalau CV ΔS < 

CV ΔI di beri status 0 yang berarti 

perusahaan tidak melakukan perataan laba.  

CV ΔI = Koefisien variasi untuk 

perubahan laba 

CV ΔS = Koefisien variasi untuk 

perubahan penjualan 

Dimana CVΔI dan CV ΔS dapat dihitung 

sebagai berikut : 

Menghitung CV ∆S dan CV ∆I untuk 

masing-masing sampel dengan 

menggunakan program excel, dengan 

perhitungan: 

CV ∆S atau CV ∆I = 
 

x:
1n

x-x
2





 

∆x  =  Perubahan penjualan (S) atau 

laba operasional (I) antara tahun 

ini dengan tahun sebelumnya 

x   =  Rata-rata perubahan penjualan 

(S) atau perubahan laba 

operasional (I) 

 n      =   Banyaknya tahun yang diamati 

∆S   =  Perubahan Penjualan 

∆I    =  Perubahan laba operasional 

CV   =  Koefisien variasi dan variabel 

 

Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pengambilan Sampel 
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Populasi merupakan batas dari suatu suatu 

obyek penelitian dan sekaligus merupakan 

batas bagi proses induksi (generalisasi) 

dari hasil penelitian yang bersangkutan 

(Sujoko Efferin,dkk, 2008:73). Populasi 

dalam penelitian ini adalah Perusahaan di 

Bursa Efek Indonesia. 

Sampel adalah bagian dari populasi 

(elemen) yang memenuhi syarat untuk 

dijadikan sebagai objek penelitian (Sukojo 

Efferin,dkk, 2008:74). Sampel dalam 

penelitian ini adalah Perusahaan 

manufaktur  yang menerbitkan laporan 

keuangan pada tahun 2005-2010. 

Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah purposive sampling 

yaitu teknik sampling yang menggunakan 

pertimbangan dan batasan tertentu 

sehingga sampel yang dipilih relevan 

dengan tujuan penelitian. 

Kriteria pemilihan sampel dalam 

penelitian ini adalah: 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2005-

2010. 

Perusahaan manufaktur yang menerbitkan 

laporan keuangan tahun 2005-2010 secara 

berturut-turut dan lengkap. 

Perusahaan manufaktur yang tidak 

melakukan akuisisi atau merger selama 

tahun 2005-2010. 

Perusahaan manufaktur yang 

menggunakan mata uang rupiah. 

Sumber pengambilan data dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari Indonesia Capital Market 

Directory (ICMD) yang diterbitkan oleh 

Bursa Efek Indonesia. 

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah secara dokumentasi 

yaitu teknik pengumpulan data yang 

diambil dari laporan keuangan yang 

terdapat di Indonesia Capital Market 

Directory pada perusahaan manufaktur 

tahun 2005-2010 selain itu juga dari 

website BEI www.idx.co.id. 

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah statistic 

deskriptif yang meliputi rata-rata (mean), 

standart deviasi, maksimum, dan minimum 

(Ghozali, 2011 : 19). 

Perataan Laba 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif Perusahaan Sampel 

Status Jumlah Prosentase 

(%) 

Perata Laba 10 32,3% 

Bukan 

Perata Laba 

21 67,7 % 

Jumlah 31 100% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat 

bahwa dari 31 perusahaan manufaktur 

terdapat 10 perusahaan atau 32,3% 

melakukan perataan laba, sedangkan 21 

perusahaan tidak melakukan perataan laba 

atau 67,7 %. Deskriptif di atas dapat 

dilihat bahwa sedikit perusahaan yang 

memiliki indikasi dalam melakukan 

perataan laba.  

 

Ukuran Perusahaan 

Berikut akan disajikan hasil analisis 

deskriptif ukuran perusahaan berdasarkan 

teknik cluster. 

Tabel 2 

Deskriptif Ukuran Perusahaan 

Berdasarkan Teknik Cluster 

 

Cluster 

Number of 

Case 

N Mean 

Perataan 

Laba 

1 3 1.8667 

2 28 1.2500 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui 

bahwa 3 perusahaan besar yang melakukan 

perataan laba nilainya 1.8667, Sedangkan 

28 perusahaan kecil yang melakukan 

perataan laba nilainya 1.2500. Hal tersebut 

mengartikan bahwa perataan laba terjadi 

pada perusahaan besar dan kecil namun 

dari nilai perataan labanya hampir sama. 

Dilihat dari segi jumlahnya perusahaan 

besar yang melakukan perataan laba 

http://www.idx.co.id/
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dengan perusahaan kecil yang melakukan 

perataan laba sangat jauh. 

 

Profitabilitas 

 

 

Tabel 3 

Deskriptif Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan Status Perusahaan 

Status Perusahaan N Mean 

Bukan Perata Laba 21 .0769 

Perata Laba 10 .0759 

Total 31 .0766 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dideskripsikan bahwa perusahaan yang 

tidak melakukan perataan laba sebanyak 

21 perusahaan, sedangkan perusahaan 

yang melakukan perataan laba sebanyak 

10 perusahaan. Nilai rata-rata perusahaan 

yang tidak melakukan perataan laba 

sebesar yaitu 0.0769, sedangkan 

perusahaan yang melakukan perataan laba 

sebesar 0.0759. nilai total rata-rata 

keseluruhan sebesar 0.0766. 

 

Tabel 4 

Deskriptif Profitabilitas (NPM) 

Berdasarkan Status Perusahaan 

Status Perusahaan N Mean 

Bukan Perata Laba 21 .0621 

Perata Laba 10 .0887 

Total 31 .0706 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dideskripsikan bahwa perusahaan yang 

tidak melakukan perataan laba sebanyak 

21 perusahaan, sedangkan perusahaan 

yang melakukan perataan laba sebanyak 

10 perusahaan. Nilai rata-rata perusahaan 

yang tidak melakukan perataan laba 

sebesar yaitu 0.0621, sedangkan 

perusahaan yang melakukan perataan laba 

sebesar 0.0887. nilai total rata-rata 

keseluruhan sebesar 0.0706. 

 

Financial Leverage 

Berikut ini akan disajikan hasil analisis 

deskriptif financial leverage berdasarkan 

status perusahaan. 

 

Tabel 5 

Deskriptif Financial Leverage 

Berdasarkan Status Perusahaan 

Status Perusahaan N Mean 

Bukan Perata Laba 21 .4143 

Perata Laba 10 .4200 

Total 31 .4161 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dideskripsikan bahwa perusahaan yang 

tidak melakukan perataan laba sebanyak 

21 perusahaan, sedangkan perusahaan 

yang melakukan perataan laba sebanyak 

10 perusahaan. Nilai rata-rata perusahaan 

yang tidak melakukan perataan laba 

sebesar yaitu 0.4143, sedangkan 

perusahaan yang melakukan perataan laba 

sebesar 0.4200. nilai total rata-rata 

keseluruhan sebesar 0.4161. 

 

Harga Saham 

Berikut ini akan disajikan hasil analisis 

deskriptif harga saham berdasarkan status 

perusahaan. 

Tabel 6 

Deskriptif Harga Saham Berdasarkan 

Status Perusahaan 

Status Perusahaan N Mean 

Bukan Perata laba 21 2643.60 

Perata Laba 10 2281.55 

Total 31 2526.81 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dideskripsikan bahwa perusahaan yang 

tidak melakukan perataan laba sebanyak 

21 perusahaan, sedangkan perusahaan 

yang melakukan perataan laba sebanyak 

10 perusahaan. Nilai rata-rata perusahaan 

yang tidak melakukan perataan laba 
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sebesar yaitu 2643.60, sedangkan 

perusahaan yang melakukan perataan laba 

sebesar 2281.55. nilai total rata-rata 

keseluruhan sebesar 2526.81. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Normalitas 

Tabel 7 

Uji Normalitas Data (Sebelum Outlier) 

 

Hasil uji asumsi klasik uji normalitas pada 

penelitian ini menghasilkan bahwa data 

sebanyak 42 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak 

terdistribusi normal dengan hasil uji 

signifikansi 0.004 < 0.05 dan nilai 

kolmogorov smirnov Z sebesar 1.749. 

Tabel 8 

Uji Normalitas Data (Setelah Outlier) 

 Unstandardized 

Residual 

N 31 

Kolmogorov-Smirnov Z .743 

Asymp. Sig. (2-tailed) .639 

 

Namun setelah di lakukan screening 

dengan z-score data menjadi 31 

perusahaan dan terdistribusi normal 

dengan signifikansi 0.639 > 0.05 dan nilai 

kolmogorov smirnov z sebesar 0.743. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 9 

Hasil Regresi Linier Berganda 

 

 

Dari hasil uji regresi, variabel 

ukuran perusahaan berdasarkan hasil uji-t 

diperoleh signifikansi sebesar 0.993 nilai 

ini jauh diatas 0.05 maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap perataan laba. 

Dari hasil uji regresi, variabel 

profitabilitas dengan indikator ROA, 

berdasarkan hasil uji-t diperoleh 

signifikansi  0.961 nilai ini jauh diatas 0.05 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas dengan 

indikator ROA tidak berpengaruh terhadap 

perataan laba. 

Dari hasil uji regresi, variabel 

profitabilitas dengan indikator NPM 

berdasarkan hasil uji-t diperoleh 

signifikansi  0.532 nilai ini jauh diatas 0.05 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas dengan 

indikator NPM tidak berpengaruh terhadap 

perataan laba. 

Dari hasil uji regresi, variabel 

financial leverage berdasarkan hasil uji-t 

diperoleh signifikansi  0.692 nilai ini jauh 

diatas 0.05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 

financial leverage tidak berpengaruh 

terhadap perataan laba. 

Dari hasil uji regresi,variabel harga 

saham berdasarkan hasil uji-t diperoleh 

signifikansi  0.567 nilai ini jauh diatas 0.05 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa harga saham tidak 

berpengaruh terhadap perataan laba. 

 

Uji F 

Tabel 10 

Hasil Analisis Uji F 

 

 Unstandardized 

Residual 

N 42 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.749 

Asymp. Sig. (2-tailed) .004 
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Dari hasil uji F diatas menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0.967. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 berarti H0 

diterima dan H1 ditolak yang berarti bahwa 

model regresi dikatakan tidak fit.    

 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perataan 

laba, karena dari sampel yang diteliti 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

baik perusahaan besar maupun perusahaan 

kecil sama-sama melakukan perataan laba. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tuty dan 

Titik Indrawati (2007) yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap perataan laba. 

Namun penelitian ini tidak konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mukhlas Deddy (2012), dan Luky 

Susilowati (2010). 

Profitabilitas (ROA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perataan 

laba karena dari sampel yang diteliti 

ternyata baik perusahaan yang melakukan 

perataan laba dan perusahaan yang tidak 

melakukan perataan laba mempunyai 

variasi data yang sedikit. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perataan laba tidak 

mampu membedakan profitabilitas (ROA) 

perusahaan. Dengan kata lain profitabilitas 

(ROA) tidak mempengaruhi perataan laba. 

Hal ini diduga menjadi penyebab tidak 

pengaruhnya profitabilitas (ROA) terhadap 

perataan laba. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mukhlas Deddy (2012), 

Luky Susilowati (2010), dan Sri daryanti 

Zen dan Merry Herman (2007) yang 

menyatakan bahwa pfofitabilitas dengan 

indikator ROA tidak berpenagruh 

signifikan terhadap perataan laba. 

Profitabilitas (NPM) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perataan 

laba karena dari sampel yang diteliti 

ternyata baik perusahaan yang melakukan 

perataan laba dan perusahaan yang tidak 

melakukan perataan laba mempunyai 

variasi data yang sedikit. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perataan laba tidak 

mampu membedakan profitabilitas (NPM) 

perusahaan. Dengan kata lain profitabilitas 

(NPM) tidak mempengaruhi perataan laba. 

Hal ini diduga menjadi penyebab tidak 

pengaruhnya profitabilitas (NPM) terhadap 

perataan laba. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mukhlas Dedy Kurniawan 

(2012) dan Tuty dan Titik Indrawati 

(2007) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas yang diukur dengan indikator 

NPM tidak berpengaruh terhadap perataan 

laba. 

Financial Leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perataan 

laba karena dari sampel yang diteliti 

ternyata baik perusahaan yang melakukan 

perataan laba dan perusahaan yang tidak 

melakukan perataan laba mempunyai 

variasi data yang sedikit. Hal ini 

menunjukkan bahwa perataan laba tidak 

mampu membedakan leverage perusahaan. 

Dengan kata lain leverage tidak 

mempengaruhi perataan laba. Hal ini 

diduga menjadi penyebab tidak 

pengaruhnya variabel financial leverage 

terhadap peratan laba. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mukhlas Deddy (2012), 

dan Luky Susilowati (2010). Namun 

penelitian ini tidak konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tuty dan 

Titik Indrawati (2007) yang menyatakan 

bahwa financial leverage berpengaruh 

terhadap perataan laba. 

Harga Saham tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perataan laba karena 

dari sampel yang diteliti ternyata baik 

perusahaan yang melakukan perataan laba 

dan perusahaan yang tidak melakukan 

perataan laba mempunyai variasi data yang 

sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa 

perataan laba tidak mampu membedakan 

harga saham perusahaan. Dengan kata lain 

harga saham tidak mempengaruhi perataan 

laba. Hal ini diduga menjadi penyebab 
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tidak pengaruhnya variabel harga saham 

terhadap perataan laba. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian Sri Daryanti 

dan Merry Herman (2007) yang 

menyatakan bahwa harga saham tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perataan 

laba.  

 

SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN, 

DAN KETERBATASAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui secara empiris pengaruh 

ukuran perusahaan, profitabilitas, financial 

leverage, dan harga saham terhadap 

perataan laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2005-2010. Variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

ukuran perusahaan, profitabilitas, financial 

leverage dan harga saham, sedangkan 

variabel dependennya perataan laba.  

 Berdasarkan hasil analisis data, 

kesimpulan pada penelitian ini adalah: 

Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perataan 

laba, karena dari sampel yang diteliti 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

baik perusahaan besar maupun perusahaan 

kecil sama-sama melakukan perataan laba. 

Profitabilitas (ROA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perataan 

laba karena dari sampel yang diteliti 

ternyata baik perusahaan yang melakukan 

perataan laba dan perusahaan yang tidak 

melakukan perataan laba mempunyai 

variasi data yang sedikit. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perataan laba tidak 

mampu membedakan profitabilitas (ROA) 

perusahaan. Dengan kata lain profitabilitas 

(ROA) tidak mempengaruhi perataan laba. 

Hal ini diduga menjadi penyebab tidak 

pengaruhnya profitabilitas (ROA) terhadap 

perataan laba. 

Profitabilitas (NPM) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perataan 

laba karena dari sampel yang diteliti 

ternyata baik perusahaan yang melakukan 

perataan laba dan perusahaan yang tidak 

melakukan perataan laba mempunyai 

variasi data yang sedikit. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perataan laba tidak 

mampu membedakan profitabilitas (NPM) 

perusahaan. Dengan kata lain profitabilitas 

(NPM) tidak mempengaruhi perataan laba. 

Hal ini diduga menjadi penyebab tidak 

pengaruhnya profitabilitas (NPM) terhadap 

perataan laba. 

Financial Leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perataan 

laba karena dari sampel yang diteliti 

ternyata baik perusahaan yang melakukan 

perataan laba dan perusahaan yang tidak 

melakukan perataan laba mempunyai 

variasi data yang sedikit. Hal ini 

menunjukkan bahwa perataan laba tidak 

mampu membedakan leverage perusahaan. 

Dengan kata lain leverage tidak 

mempengaruhi perataan laba. Hal ini 

diduga menjadi penyebab tidak 

pengaruhnya variabel financial leverage 

terhadap perataan laba. 

Harga Saham tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perataan laba karena 

dari sampel yang diteliti ternyata baik 

perusahaan yang melakukan perataan laba 

dan perusahaan yang tidak melakukan 

perataan laba mempunyai variasi data yang 

sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa 

perataan laba tidak mampu membedakan 

harga saham perusahaan. Dengan kata lain 

harga saham tidak mempengaruhi perataan 

laba. Hal ini diduga menjadi penyebab 

tidak pengaruhnya variabel harga saham 

terhadap perataan laba. 

Implikasi dari penelitian ini yaitu 

perataan laba merupakan tindakan yang 

dilakukan manajemen untuk mengurangi 

fluktuasi laba, maka dari itu hendaknya 

para investor lebih waspada dalam 

pengambilan keputusan. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

perusahaan dalam pembuatan laporan 

keuangan agar tidak melakukan rekayasa 
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laba dan menunjukkan laporan keuangan 

yang sebenarnya. 

Adapun saran yang dapat diberikan 

sehubungan dengan penelitian yang telah 

dilakukan adalah Penelitian berikutnya 

diharapkan menambahkan beberapa faktor 

lain seperti nilai perusahaan atau deviden 

payout ratio. 

Penelitian berikutnya diharapkan 

menambah periode pengamatan agar dapat 

memberikan hasil pengujian yang lebih 

baik. 

Dalam penelitian selanjutnya 

hendaknya sampel diambil secara 

keseluruhan dan membandingkan dari 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 

BEI, tidak hanya perusahaan manufaktur 

saja. Misalnya perusahaan manufaktur di 

bandingkan dengan perusahaan non 

manufaktur untuk lebih mengetahui 

perusahaan mana yang banyak melakukan 

perataan laba. 

Penelitian ini mempunyai 

keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

penelitian. Keterbatasan dalam penelitian 

ini adalah Beberapa perusahaan tidak 

menerbitkan laporan keuangan di Bursa 

Efek Indonesia selama tahun 2005-2010. 
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